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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren migrasi risen, perkawinan, dan fertilitas di 

Indonesia selama periode 2010-2025 sebagai bagian dari transisi demografis yang sedang 

berlangsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman. Data dikumpulkan melalui 

studi literatur menggunakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan World Bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa migrasi terkini di 

Indonesia cenderung menurun, yang mengindikasikan perubahan pola mobilitas penduduk. 

Indikator perkawinan juga menunjukkan tren yang berbeda, di mana Angka Perkawinan 

Kasar (APK) dan Angka Perkawinan Umum (APU) cenderung menurun, sedangkan 

proporsi perempuan yang pernah menikah berusia 10 tahun ke atas menunjukkan tren 

meningkat. Sementara itu, fertilitas cenderung menurun, yang mencerminkan perubahan 

perilaku reproduksi dan pola pembentukan keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Indonesia sedang mengalami transisi demografis yang ditandai dengan perubahan mobilitas, 

perilaku perkawinan, dan pola fertilitas. Implikasi dari studi ini menyoroti perlunya 

kebijakan kependudukan adaptif yang mendukung pembangunan regional yang seimbang, 

memperkuat ketahanan keluarga, dan mengantisipasi tantangan demografis di masa depan, 

termasuk penuaan penduduk dan perubahan komposisi angkatan kerja. 

 

Kata kunci: Demografi, Migrasi Risen, Perkawinan, Fertilitas, Indonesia. 

 

Abstract 

This study aims to analyze trends in recent migration, marriage, and fertility in Indonesia 

during the 2010-2025 period as part of the ongoing demographic transition. This study 

employs a quantitative descriptive approach using the Miles and Huberman interactive 

analysis model. Data were collected through literature studies using secondary data 

obtained from publications of Statistics Indonesia (BPS) and the World Bank. The results 

show that recent migration in Indonesia tends to decline, indicating changes in population 

mobility patterns. Marriage indicators also exhibit different trends, where the Crude 

Marriage Rate (CMR) and General Marriage Rate (GMR) tend to decrease, while the 



 

proportion of ever married women aged 10 years and above shows an increasing trend. 

Meanwhile, fertility tends to decline, reflecting changes in reproductive behavior and family 

formation patterns. These findings indicate that Indonesia is experiencing a demographic 

transition characterized by changes in mobility, marriage behavior, and fertility patterns. 

The implications of this study highlight the need for adaptive population policies that support 

balanced regional development, strengthen family resilience, and anticipate future 

demographic challenges, including population ageing and changes in labor force 

composition. 
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PENDAHULUAN 

Demografi merupakan ilmu yang mempelajari jumlah, komposisi, dan perubahan 

penduduk melalui komponen kelahiran, kematian, dan migrasi yang membentuk struktur 

penduduk menurut umur dan jenis kelamin (Bagaskoro et al., 2022). Selain ketiga komponen 

tersebut, perkawinan juga merupakan salah satu peristiwa kependudukan yang memiliki peran 

penting dalam dinamika demografi. Menurut Ningtias (2022), pernikahan merupakan salah satu 

jenis peristiwa kependudukan yang dicatat dalam administrasi kependudukan individu. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), Indonesia sedang mengalami perubahan 

demografi yang ditandai dengan perubahan migrasi risen, pola perkawinan, serta penurunan 

tingkat fertilitas sebagai bagian dari proses transisi demografi di Indonesia. Hal ini sejalan 

dengan temuan Bryan & Morten (2019) bahwa penduduk cenderung berpindah ke daerah yang 

menawarkan produktivitas dan peluang ekonomi yang lebih tinggi sehingga mengubah dinamika 

kependudukan secara spasial, yang pada gilirannya juga memengaruhi pola perkawinan dan 

perilaku reproduksi masyarakat. Dengan demikian, perubahan ketiga indikator tersebut tidak 

berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan sebagai bagian dari transformasi demografi yang 

sedang berlangsung di Indonesia. 

Salah satu indikator penting dalam dinamika kependudukan adalah migrasi, yaitu 

perpindahan penduduk dari satu daerah ke daerah lain di luar wilayah asal. Migrasi terjadi karena 

didorong oleh faktor ekonomi, yaitu keinginan meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan 

mencari kerja di daerah lain, sekaligus karena faktor penarik berupa ketersediaan kesempatan 

kerja di daerah tujuan (Waromi et al., 2020). Secara umum, migrasi dapat dibedakan menjadi 

dua bentuk, yakni migrasi risen dan migrasi seumur hidup. Migrasi risen didefinisikan sebagai 

perpindahan penduduk yang tempat tinggalnya saat ini berbeda dengan tempat tinggal lima tahun 

sebelumnya (Salsabila & Hendrawan, 2021). Perubahan dalam pola migrasi ini memberikan 

dampak nyata terhadap kondisi demografi suatu wilayah. Migrasi memengaruhi persebaran dan 

konsentrasi penduduk antarwilayah, distribusi penduduk berdasarkan faktor individu, rumah 

tangga, dan karakteristik wilayah (Pardede et al., 2020), serta mendorong urbanisasi yang 

meningkatkan konsentrasi penduduk di wilayah perkotaan (Marta et al., 2020). Selanjutnya, 

Utomo & McDonald (2021) menyatakan bahwa meningkatnya migrasi internal menyebabkan 

perubahan komposisi penduduk dan keragaman etnis di berbagai wilayah, yang diperkuat oleh 

Tambunan et al. (2024) bahwa arus migrasi masuk dan keluar membentuk dinamika 

pertumbuhan penduduk yang berbeda pada setiap daerah di Indonesia. 

Pergeseran pola migrasi tidak terjadi secara terpisah, melainkan beriringan dengan 

perubahan pada variabel demografi lainnya, salah satunya perkawinan. Sebagai salah satu 

peristiwa demografi yang berperan penting dalam pembentukan keluarga, perkawinan memiliki 

keterkaitan erat dengan fertilitas, mobilitas penduduk, serta perubahan sosial dalam masyarakat. 

Seiring dengan perkembangan ekonomi, pendidikan, dan modernisasi, pola perkawinan di 

Indonesia menunjukkan berbagai perubahan, seperti meningkatnya usia kawin pertama, 

kecenderungan menunda pernikahan, serta menurunnya jumlah peristiwa perkawinan (Gusli, 



2024). Perubahan tersebut mencerminkan terjadinya transformasi demografi dalam masyarakat 

Indonesia yang memengaruhi perilaku pembentukan keluarga dan pola reproduksi penduduk. 

Untuk memahami dinamika perkawinan tersebut secara lebih mendalam, analisis dilakukan 

melalui tiga indikator utama, yaitu Angka Perkawinan Kasar (APK), Angka Perkawinan Umum 

(APU), dan Proporsi Perempuan Pernah Kawin (PPK).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perubahan pola perkawinan merupakan 

cerminan dari transformasi demografi yang lebih luas. Utomo & Sutopo (2020) menemukan 

adanya peningkatan usia kawin pertama dan kecenderungan menunda pernikahan, sedangkan 

Khairunnisa & Nurwati (2021) menunjukkan bahwa penurunan praktik perkawinan usia dini 

turut memengaruhi dinamika fertilitas dan pertumbuhan penduduk. Perubahan nilai keluarga 

akibat modernisasi, perkembangan teknologi, serta perubahan kondisi sosial ekonomi 

sebagaimana dijelaskan oleh (Edu & Nelwan, 2021; Hajri et al., 2023; Munoz-Dardé & Martin, 

2023; Singh et al., 2024)  semakin memperkuat bahwa institusi perkawinan terus beradaptasi 

terhadap perkembangan masyarakat. Perubahan pola perkawinan ini pada akhirnya turut 

memengaruhi variabel demografi berikutnya, yaitu fertilitas. 

Fertilitas merupakan salah satu komponen utama dalam kependudukan yang 

menggambarkan jumlah kelahiran hidup yang dilahirkan perempuan selama masa reproduksinya, 

dan umumnya diukur menggunakan Total Fertility Rate (TFR), yaitu rata-rata jumlah anak yang 

akan dilahirkan seorang perempuan sepanjang usia reproduksinya berdasarkan pola fertilitas 

pada periode tertentu. Fertilitas memiliki peran penting karena secara langsung memengaruhi 

pertumbuhan penduduk, struktur umur, rasio ketergantungan, serta ketersediaan tenaga kerja di 

masa mendatang. Taebenu (2021) menemukan bahwa tingkat fertilitas yang tinggi dapat 

meningkatkan rasio ketergantungan dan memperlambat peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

sedangkan penurunan fertilitas memungkinkan keluarga mengalokasikan sumber daya yang 

lebih besar untuk pendidikan, kesehatan, dan kualitas hidup anak. Sejalan dengan itu, A. Utomo 

et al. (2022) menjelaskan bahwa penurunan fertilitas di Indonesia merupakan bagian dari proses 

transisi demografi yang dipengaruhi oleh meningkatnya usia kawin pertama serta perubahan pola 

keluarga, sebuah kaitan langsung antara perubahan pola perkawinan dan perilaku reproduksi. 

Snopkowski & Nelson (2021) menunjukkan bahwa preferensi jumlah anak juga dipengaruhi oleh 

faktor sosial dan karakteristik keluarga, sedangkan Ekoriano et al. (2025) menemukan adanya 

variasi fertilitas antarwilayah dan kelompok etnis akibat pengaruh budaya dan karakteristik 

spasial. Leone et al. (2024) menegaskan bahwa riwayat fertilitas memiliki implikasi terhadap 

kesehatan perempuan pada usia lanjut. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa fertilitas 

tidak hanya berpengaruh terhadap jumlah penduduk, tetapi juga terhadap struktur demografi, 

kesejahteraan, dan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas migrasi risen, perkawinan, 

maupun fertilitas di Indonesia, sebagian besar penelitian masih berfokus pada satu variabel 

demografi secara terpisah dan terbatas pada wilayah atau periode tertentu. Penelitian mengenai 

fertilitas umumnya menitikberatkan pada faktor sosial ekonomi dan penggunaan kontrasepsi, 

sedangkan penelitian perkawinan lebih banyak mengkaji usia kawin pertama, perkawinan usia 

dini, atau perubahan nilai keluarga. Di sisi lain, kajian migrasi lebih dominan membahas dampak 

urbanisasi dan perpindahan penduduk terhadap distribusi populasi. Namun, masih terdapat 

keterbatasan penelitian yang mengintegrasikan ketiga indikator demografi tersebut, yaitu migrasi 

risen, perkawinan, dan fertilitas, dalam satu analisis tren yang komprehensif pada tingkat 

nasional. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan parsial dan 

belum menelaah keterkaitan perubahan ketiga indikator tersebut dalam konteks transisi 

demografi Indonesia selama periode 2010-2025. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk 

mengisi kesenjangan penelitian (research gap) tersebut melalui analisis tren demografi yang 

menghubungkan migrasi risen, perkawinan, dan fertilitas secara simultan dalam menggambarkan 

dinamika kependudukan di Indonesia. 



 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang 

mengombinasikan tiga indikator utama demografi, yaitu migrasi risen, perkawinan, dan fertilitas, 

dalam satu kerangka analisis nasional periode 2010-2025. Penelitian ini tidak hanya 

menggambarkan perubahan masing-masing indikator secara deskriptif, tetapi juga menelaah 

bagaimana perubahan pola migrasi, penundaan perkawinan, dan penurunan fertilitas saling 

berkaitan sebagai bagian dari proses transisi demografi di Indonesia.  Selain itu, penelitian ini 

menggunakan kombinasi indikator Angka Perkawinan Kasar (APK), Angka Perkawinan Umum 

(APU), proporsi perempuan pernah kawin, migrasi risen, dan Total Fertility Rate (TFR) untuk 

memberikan gambaran demografi yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya 

yang cenderung menggunakan satu indikator tertentu secara parsial. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian demografi serta 

menjadi dasar pertimbangan dalam perumusan kebijakan kependudukan di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan 

menggambarkan dan menjelaskan tren suatu fenomena berdasarkan data yang bersifat objektif dan 

terukur. Penelitian ini berfokus pada analisis tren migrasi risen, perkawinan, dan fertilitas di 

Indonesia selama periode 2010-2025. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data sekunder yang berasal dari publikasi resmi Badan 

Pusat Statistik (BPS) serta World Bank. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman (2014) seperti dikutip dalam Saleh (2017) yang terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama 

adalah reduksi data, yaitu memilih dan menyederhanakan data sekunder dari publikasi Badan Pusat 

Statistik (BPS) serta World Bank dengan fokus pada lima indikator yang dikaji selama periode 

2010-2025. Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam 

bentuk grafik dan uraian deskriptif untuk memudahkan identifikasi tren dari setiap perubahan pada 

kelima indikator tersebut. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu 

menginterpretasikan pola hasil analisis dan memverifikasinya dengan teori serta penelitian 

terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Migrasi Risen 

Migrasi risen (recent migration) merupakan indikator yang menggambarkan perpindahan 

penduduk dalam periode waktu tertentu, baik antar wilayah administratif maupun dalam satu 

wilayah (Harding et al., 2018). Indikator ini tidak hanya menunjukkan arus masuk dan keluar 

penduduk, tetapi juga menggambarkan pola perpindahan yang berkaitan dengan perbedaan 

tingkat perkembangan antar daerah. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2026 (diolah) 

Gambar 1. Tren Angka Migrasi Risen di Indonesia 
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Berdasarkan Gambar 1, migrasi risen di Indonesia menunjukkan kecenderungan menurun 

selama periode 15 tahun terakhir. Persentasenya turun dari 2,51% pada tahun 2010 menjadi 2,07% 

pada tahun 2015, kemudian 1,80% pada tahun 2020, dan kembali menurun menjadi 1,00% pada 

tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024). Penurunan ini tidak hanya menunjukkan bahwa mobilitas 

penduduk berkurang, tetapi lebih mengarah pada perubahan bentuk mobilitas itu sendiri. 

Perpindahan permanen jarak jauh semakin berkurang sementara mobilitas yang lebih fleksibel dan 

tidak selalu menetap mulai berkembang. 

Pada periode 2010-2015, terjadi penurunan dari 2,51% menjadi 2,07% dapat dilihat sebagai 

awal perubahan pola migrasi. Perpindahan penduduk tidak lagi hanya menuju kota-kota besar, 

tetapi mulai menyebar ke kota menengah dan wilayah penyangga. Hal ini berkaitan dengan mulai 

meningkatnya pembangunan di daerah, sehingga kesempatan ekonomi tidak lagi terpusat di 

wilayah tertentu. Kondisi tersebut membuat kebutuhan untuk berpindah jauh menjadi berkurang 

(Atmani M et al., 2021). 

Selanjutnya, pada periode 2015-2020 migrasi risen kembali menurun menjadi 1,80%. 

Penurunan ini terjadi di tengah dua kondisi yang berjalan bersamaan. Di satu sisi pembangunan 

infrastruktur meningkatkan keterhubungan antarwilayah. Pandemi COVID-19 yang muncul di 

akhir periode membawa dampak besar terhadap mobilitas penduduk. Aktivitas ekonomi yang 

melemah dan meningkatnya ketidakpastian membuat banyak orang menunda perpindahan tempat 

tinggal secara permanen (Ridho & Yusuf, 2021). 

Pada periode 2020-2023 terjadi penurunan dari 1,80% pada tahun 2020 menjadi 1,00% 

pada tahun 2023. Situasi ini sangat dipengaruhi oleh dampak lanjutan pandemi seperti pembatasan 

mobilitas, perubahan pola kerja menjadi lebih fleksibel, serta kondisi ekonomi yang belum 

sepenuhnya pulih. Faktor ekonomi daerah juga ikut berperan. Wilayah dengan kondisi ekonomi 

yang lebih baik cenderung mampu menahan penduduknya untuk tidak bermigrasi keluar (Adilya 

& Utomo, 2024). 

Tren penurunan migrasi risen di Indonesia dipengaruhi oleh perubahan struktural dan faktor 

eksternal yang mencerminkan pergeseran pola mobilitas penduduk. Peningkatan urbanisasi 

membuat sebagian besar penduduk telah menetap di wilayah perkotaan sehingga potensi migrasi 

permanen cenderung menurun (Hidayat, 2020). Pemerataan pembangunan turut mengurangi 

kesenjangan antarwilayah sebagai pendorong utama migrasi (Prima & Khoirunurrofik, 2019). 

Penurunan migrasi risen tidak berarti mobilitas penduduk menurun, melainkan menunjukkan 

pergeseran ke bentuk mobilitas non-permanen yang lebih fleksibel. 

Berdasarkan analisis di atas, tren migrasi risen menunjukkan adanya perubahan pola 

mobilitas penduduk di Indonesia. Perubahan ini tidak hanya menggambarkan berkurangnya 

perpindahan penduduk, tetapi juga mencerminkan transformasi sosial dan ekonomi yang 

memengaruhi keputusan migrasi masyarakat. Pergeseran dari migrasi permanen menuju bentuk 

mobilitas yang lebih fleksibel mengindikasikan bahwa urbanisasi, pemerataan pembangunan, 

peningkatan infrastruktur, serta membaiknya kondisi ekonomi di berbagai wilayah telah 

mengubah pola perpindahan penduduk. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Wicaksono & 

Kusumawanto (2021) yang menunjukkan bahwa perbaikan infrastruktur dan berkembangnya 

kesempatan ekonomi di daerah asal dapat mengurangi intensitas migrasi karena masyarakat 

memperoleh alternatif penghidupan yang lebih baik tanpa harus berpindah tempat tinggal. Oleh 

karena itu, migrasi risen dapat digunakan sebagai salah satu indikator penting dalam mengamati 

perubahan demografi di Indonesia karena mencerminkan dinamika mobilitas penduduk, 

distribusi penduduk antarwilayah, dan perubahan perilaku migrasi masyarakat dari waktu ke 

waktu. 

Perkawinan 

Perkawinan dalam kependudukan bukan sekadar peristiwa sosial, melainkan juga salah 

satu indikator yang mencerminkan kondisi demografi suatu masyarakat. Menurut Bongaarts 



 

(1978), perkawinan merupakan salah satu faktor antara yang secara langsung memengaruhi 

tingkat fertilitas suatu penduduk, sehingga perubahan pada pola perkawinan akan turut 

berpengaruh terhadap komposisi penduduk secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa 

angka perkawinan selalu berkaitan dan mempengaruhi kondisi demografi di sekitarnya. Di 

Indonesia, kecenderungan tersebut terlihat dari perubahan pada tiga indikator perkawinan, yaitu 

Angka Perkawinan Kasar (APK), Angka Perkawinan Umum (APU), dan proporsi perempuan 

usia 10 tahun ke atas yang pernah kawin, yang masing-masing menggambarkan sisi yang berbeda 

dari pola perkawinan masyarakat.  

Angka Perkawinan Kasar 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2026 (diolah) 

Gambar 2. Tren Angka Perkawinan Kasar di Indonesia Tahun 2010-2025 

Gambar 2. menunjukkan tren angka perkawinan kasar (Crude Marriage Rate/CMR) di 

Indonesia periode 2010-2025 yang secara umum menunjukkan tren penurunan. Angka perkawinan 

kasar dipengaruhi oleh struktur umur penduduk, komposisi jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta 

perubahan norma ke tiga variable ini merupakan variabel inti dalam analisis demografi (Weeks, 

2015) Penurunan CMR yang terjadi di Indonesia pada tahun 2010-2025 disebabkan oleh banyak 

hal. 

Pada periode 2010-2016, CMR mengalami penurunan sebesar 2,15. Penurunan ini 

berkaitan dengan perubahan preferensi memiliki anak pada penduduk usia perkawinan. 

Meningkatnya proporsi penduduk usia 15-24 tahun yang masih berada dalam sistem pendidikan 

secara langsung mempersempit populasi yang siap menikah pada usia tersebut. Lesthaeghe (2010) 

menjelaskan bahwa masyarakat yang mengalami peningkatan pendidikan dan modernisasi nilai 

cenderung menunda pembentukan keluarga sebagai bagian dari transisi demografis tahap kedua. 

Dukungan kebijakan seperti Program Bidikmisi dan Program Indonesia Pintar mempercepat 

transisi ini dengan memperluas akses pendidikan tinggi menurut Nadeak et al. (2026) yang artinya 

akan ada penundaan usia kawin pertama (age at first marriage) dan penurunan proporsi penduduk 

yang menikah di usia muda. 

Selain perubahan preferensi memiliki anak pada penduduk usia perkawinan, Indonesia pada 

periode ini juga mengalami percepatan transisi demografis yang ditandai oleh meningkatnya 

jumlah penduduk usia muda yang berpindah ke wilayah perkotaan. Data Badan Pusat Statistik 

(2020) menunjukkan bahwa proporsi penduduk perkotaan Indonesia meningkat dari 49,8% pada 

2010 menjadi 53,3% pada 2015, yang berarti jutaan penduduk usia muda berpindah dari lingkungan 

perdesaan dengan norma perkawinan dini menuju lingkungan perkotaan yang menuntut kestabilan 
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ekonomi lebih tinggi sebelum menikah. Jones & Gubhaju (2008) menulis bahwa urbanisasi dan 

perkembangan pendidikan merupakan faktor-faktor utama yang berkaitan dengan peningkatan usia 

kawin, dan terdapat variasi pola perkawinan yang cukup besar antara provinsi serta antara wilayah 

perkotaan dan perdesaan. 

Pada periode 2017-2018, CMR mengalami kenaikan sebesar 0,52. Kenaikan ini dapat 

dijelaskan melalui mekanisme catch-up marriage, yaitu ketika generasi yang sebelumnya menunda 

perkawinan akhirnya merealisasikan keputusan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Yoo 

(2016) yang menemukan bahwa kurva pemulihan (catching-up effect) mencerminkan bagaimana 

perkawinan yang ditunda pada usia muda direalisasikan pada usia yang lebih tua, khususnya pada 

akhir usia dua puluhan dan awal tiga puluhan, sehingga menghasilkan kenaikan angka perkawinan 

secara kompensatoris pada periode berikutnya. 

Selanjutnya pada periode 2019-2024, CMR kembali menurun sebesar 2,17. Penurunan ini 

tidak terjadi karena satu sebab saja, melainkan terjadi karena beberapa perubahan. Pertama, 

diberlakukannya Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 yang menaikkan batas usia minimal 

perkawinan perempuan menjadi 19 tahun secara langsung mengubah batas bawah populasi yang 

untuk dapat menikah, dengan adanya aturan ini akan memperkecil jumlah penduduk perempuan 

muda yang masuk dalam kategori eligible marriage population. Kedua, pandemi Covid-19 pada 

2020-2021 memperburuk kondisi ekonomi rumah tangga dan mendorong banyak pasangan untuk 

menunda rencana pernikahan hingga situasi lebih stabil. Secara demografis, kondisi ini bersifat 

tempo effect, yaitu penundaan waktu perkawinan bukan berarti penolakan terhadap perkawinan 

secara permanen. Ketiga, penurunan CMR pada periode ini bisa disebabkan karena keterbatasan 

dalam penggunaan angka perkawinan kasar sebagai alat ukur. Angka Perkawinan Kasar bukan 

100% mencerminkan perubahan perilaku perkawinan masyarakat yang sesungguhnya. CMR 

dihitung dengan membandingkan jumlah pernikahan terhadap total seluruh penduduk, tanpa 

mempertimbangkan apakah penduduk tersebut berada dalam rentang usia yang relevan untuk 

menikah. Akibatnya, apabila jumlah penduduk secara keseluruhan bertambah lebih cepat daripada 

jumlah pernikahan yang terjadi, nilai CMR akan menurun meskipun bisa saja intensitas perkawinan 

di kalangan penduduk usia produktif tidak mengalami perubahan. Kondisi ini didukung oleh data 

bahwa pertumbuhan penduduk Indonesia pada periode 2019-2024 terbesar terjadi pada kelompok 

usia 0-4 tahun dan 5-9 tahun (Badan Pusat Statistik, 2024), yang belum termasuk kelompok 

berisiko kawin. Karena kedua kelompok usia tersebut tetap dihitung, niali ini akan memperbesar 

denominator sehingga nilai CMR cenderung menurun, meskipun perubahan perilaku perkawinan 

belum tentu terjadi dalam besaran yang sama. 

Angka Perkawinan Umum 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2026 (diolah) 

Gambar 3. Angka Perkawinan Umum Indonesia Tahun 2010-2025 
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Angka Perkawinan Umum (APU) di Indonesia menunjukkan tren yang cenderung menurun 

secara konsisten. Pada awal periode, tahun 2010, APU berada pada angka sekitar 16,64, kemudian 

sempat meningkat pada 2011 menjadi 17,33. Namun setelah itu, tren APU mengalami penurunan 

bertahap hingga mencapai angka sekitar 9,80 pada tahun 2025. Hal ini mengindikasikan bahwa 

intensitas perkawinan di Indonesia semakin menurun dari waktu ke waktu, yang dapat 

mencerminkan perubahan sosial, ekonomi, budaya, serta dinamika demografi masyarakat (Gusli, 

2024). Penurunan intensitas perkawinan pada penduduk usia produktif berpotensi memengaruhi 

tingkat kelahiran karena perkawinan masih menjadi faktor utama pembentukan rumah tangga dan 

reproduksi di Indonesia.  

Jika dilihat berdasarkan pergerakan tahunannya, terjadi kenaikan APU dari 2010 ke 2011 

yang kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang relatif stabil pasca pemulihan krisis 

global, sehingga mendorong masyarakat untuk menikah. Namun, mulai 2012 hingga 2016 terjadi 

penurunan yang cukup signifikan, dari sekitar 16,95 menjadi 13,07. Penurunan ini dapat dikaitkan 

dengan meningkatnya tingkat pendidikan, terutama pada perempuan, serta perubahan orientasi 

hidup yang lebih mengutamakan karier dibandingkan menikah di usia muda.  Hasanah (2025) 

dalam penelitiannya menggunakan pendekatan Regression Discontinuity Design membuktikan 

bahwa semakin lama tahun pendidikan seseorang berdampak pada peningkatan usia kawin 

pertama. Selain itu, urbanisasi dan biaya hidup yang semakin tinggi juga menjadi faktor penunda 

perkawinan. 

Pada periode 2017 hingga 2018 sempat terjadi kenaikan kembali, dari 13,73 menjadi 14,00. 

Hal ini bisa disebabkan oleh efek "catch-up marriage", yaitu individu yang sebelumnya menunda 

pernikahan akhirnya memutuskan untuk menikah. Namun, tren ini tidak bertahan lama karena 

kembali menurun pada 2019 menjadi 13,58. Penurunan paling tajam terjadi pada periode 2020 

hingga 2021, di mana APU turun drastis dari 13,58 (2019) menjadi 12,22 (2020) dan 11,91 (2021). 

Fenomena ini sangat erat kaitannya dengan pandemi COVID-19 yang menyebabkan pembatasan 

sosial, penundaan acara pernikahan, serta ketidakpastian ekonomi yang membuat banyak pasangan 

menunda pernikahan. Secara demografis, kondisi tersebut berdampak pada penurunan sementara 

angka kelahiran karena banyak rumah tangga baru yang tertunda pembentukannya selama pandemi 

berlangsung.  

Selanjutnya, pada periode 2022 hingga 2025, APU terus mengalami penurunan hingga 

berada di bawah angka 10. Pada 2023 turun menjadi 10,51, kemudian 9,82 pada 2024, dan sedikit 

turun lagi menjadi 9,79 pada 2025. Penurunan ini menunjukkan adanya perubahan struktural dalam 

masyarakat, seperti meningkatnya usia kawin pertama, menurunnya minat menikah, serta 

meningkatnya preferensi hidup mandiri. Al Muflih & Amalia (2025) mengidentifikasi bahwa 

faktor ekonomi, budaya, dan pemahaman sosial kaum muda saat ini menjadi penyebab utama 

penurunan angka pernikahan. Selain itu, fenomena "marriage is scary" atau ketakutan akan 

pernikahan juga turut berkontribusi, yang disebabkan oleh faktor ekonomi (31,99%), adat dan 

budaya (15,62%), serta kekerasan dalam rumah tangga (15,60%) (Sulfinadia et al., 2025). Faktor 

ekonomi seperti inflasi, biaya pernikahan yang tinggi, dan ketidakstabilan pekerjaan juga turut 

berkontribusi terhadap rendahnya angka perkawinan (Gusli, 2024). Dalam jangka panjang, 

penurunan APU dapat memengaruhi struktur demografi Indonesia melalui penurunan angka 

kelahiran, perubahan komposisi usia penduduk, serta meningkatnya potensi population aging atau 

penuaan penduduk.  

Secara keseluruhan, tren penurunan Angka Perkawinan Umum di Indonesia selama 15 

tahun terakhir mencerminkan transformasi sosial yang cukup signifikan, di mana masyarakat 

semakin menunda atau bahkan mengurangi keputusan untuk menikah. Fenomena ini penting untuk 

dikaji lebih lanjut karena dapat berdampak pada struktur demografi, seperti penurunan angka 

kelahiran dan perubahan komposisi penduduk di masa depan. Gusli (2024) menunjukkan bahwa 



penurunan angka pernikahan yang berkepanjangan berpotensi menimbulkan dampak demografis 

seperti penuaan populasi dan depopulasi, sebagaimana telah terjadi di Jepang. 

Perempuan Pernah Kawin 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2026 (diolah) 

Gambar 4. Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Status Perkawinan, Perempuan 

(Persen) 

Berbeda dengan tren Angka Perkawinan Kasar (APK) dan Angka Perkawinan Umum 

(APU) yang menunjukkan penurunan, proporsi perempuan usia 10 tahun ke atas yang pernah 

kawin di Indonesia justru memperlihatkan kecenderungan meningkat secara bertahap selama 

periode 2010-2025. Berdasarkan Gambar 4, proporsi perempuan pernah kawin meningkat dari 

sekitar 59,08% pada tahun 2010 menjadi 69,6% pada tahun 2025. Pola yang tampak berlawanan 

ini perlu dipahami melalui kerangka demografis yang tepat, karena indikator ini bersifat 

kumulatif, yaitu mencatat seluruh perempuan yang pernah mengalami peristiwa perkawinan 

sepanjang hidupnya, tanpa memandang status perkawinan saat ini. Dengan demikian, angka ini 

akan terus bertumbuh seiring bertambahnya kelompok usia yang telah melewati masa 

perkawinan. 

Peningkatan proporsi perempuan pernah kawin ini terutama didorong oleh efek 

akumulasi kohort (cohort accumulation effect). Setiap tahun, kelompok perempuan yang 

sebelumnya belum kawin memasuki usia dewasa dan sebagian besar pada akhirnya menikah, 

sehingga proporsi kumulatif terus bertambah. Hal ini sejalan dengan temuan A. Utomo et al. 

(2022) yang menjelaskan bahwa meskipun terdapat tren penundaan usia kawin pertama di 

Indonesia, perkawinan tetap menjadi norma sosial yang hampir menyeluruh, dan mayoritas 

perempuan Indonesia pada akhirnya akan memasuki ikatan perkawinan setidaknya satu kali 

dalam hidupnya. Perkawinan di Indonesia, sebagaimana dikonfirmasi oleh berbagai studi masih 

dipandang sebagai bagian dari siklus hidup yang normal dan diharapkan secara sosial maupun 

kultural. 

Dalam konteks perubahan demografis Indonesia, peningkatan proporsi perempuan 

pernah kawin juga mencerminkan dampak dari perubahan kebijakan dan struktur penduduk. 

Sejak diberlakukannya Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 yang menaikkan batas usia 

minimum perkawinan perempuan menjadi 19 tahun, terdapat penurunan perkawinan usia dini, 

khususnya di bawah usia 18 tahun. Meskipun demikian, kebijakan ini tidak serta-merta 

mengurangi proporsi perempuan yang pernah kawin secara keseluruhan, karena perkawinan 

hanya tertunda dan bukan ditiadakan. Penelitian Rumble et al. (2018) yang menganalisis 
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determinan perkawinan anak di Indonesia mengungkapkan bahwa meskipun perkawinan usia 

dini masih ditemukan terutama di wilayah pedesaan, tren jangka panjang menunjukkan 

pergeseran ke usia yang lebih matang seiring meningkatnya akses pendidikan perempuan. 

Senada dengan itu, Fitria et al. (2024) dalam kajiannya tentang peran pendidikan dalam 

pencegahan perkawinan dini di pedesaan Indonesia menemukan bahwa perempuan dengan 

tingkat pendidikan lebih tinggi secara signifikan lebih kecil kemungkinannya menikah di usia 

muda, namun tetap menikah pada tahap kehidupan selanjutnya, sehingga kontribusinya terhadap 

proporsi perempuan pernah kawin tetap ada. 

Kecenderungan meningkatnya proporsi perempuan pernah kawin juga tidak dapat 

dipisahkan dari perubahan komposisi umur penduduk perempuan Indonesia yang semakin menua 

akibat proses transisi demografi. Sejalan dengan menurunnya angka fertilitas dan mortalitas, 

semakin besar proporsi perempuan yang berada di kelompok usia menengah dan lanjut, yaitu 

kelompok yang pada umumnya telah menikah. Dinamika ini turut mendorong kenaikan proporsi 

secara agregat. Studi Marital Status Transition Probabilities oleh A. Utomo et al. (2022) 

menggunakan data IFLS menunjukkan bahwa probabilitas transisi dari belum kawin ke kawin 

secara konsisten lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki di semua kelompok umur, 

pendidikan, dan wilayah di Indonesia, yang memperkuat argumen bahwa perkawinan tetap 

merupakan alur hidup yang hampir umum bagi perempuan Indonesia. 

Di sisi lain, peningkatan proporsi perempuan pernah kawin juga turut dipengaruhi oleh 

meningkatnya angka perceraian dan perkawinan ulang. A. Utomo et al. (2022) mencatat bahwa 

kasus perceraian di pengadilan Islam meningkat 2,6 kali lipat antara tahun 2001 dan 2014, dan 

70% di antaranya diajukan oleh perempuan. Perempuan yang bercerai dan kemudian menikah 

kembali tetap terhitung dalam indikator pernah kawin, sehingga turut menyumbang pada 

kenaikan proporsi ini. Fenomena ini mencerminkan adanya pergeseran dinamika keluarga di 

Indonesia pasca reformasi, di mana otonomi perempuan dalam pengambilan keputusan rumah 

tangga semakin meningkat, termasuk keputusan untuk mengakhiri dan memulai kembali ikatan 

perkawinan. Tren ini senada dengan temuan studi oleh Diaz & Lee (2023) yang menunjukkan 

bahwa meskipun usia kawin pertama perempuan Indonesia secara umum menurun, berlawanan 

dengan tren global, perkawinan tetap bersifat umum dan didukung oleh nilai-nilai sosial budaya 

yang kuat. 

Secara keseluruhan, peningkatan proporsi perempuan pernah kawin dari 59,08% pada 

tahun 2010 menjadi 69,6% pada tahun 2025 mencerminkan tiga proses demografis yang berjalan 

secara bersamaan yaitu, efek akumulasi kohort yang bersifat struktural di mana perempuan dari 

generasi-generasi terdahulu yang telah menikah terus bertambah pada populasi yang 

diperhitungkan, keseluruhan tingkat perkawinan yang masih tinggi di Indonesia meskipun 

terdapat penundaan usia kawin, dan perubahan komposisi umur penduduk perempuan yang 

semakin didominasi kelompok usia dewasa dan menengah. Kenaikan indikator ini tidak berarti 

intensitas perkawinan baru meningkat, karena APK dan APU justru menurun, melainkan 

merupakan cerminan akumulasi historis dari peristiwa perkawinan yang terjadi lintas generasi. 

Dalam konteks transisi demografi Indonesia, kondisi ini menandakan bahwa meskipun pola 

perkawinan berubah dengan penundaan yang semakin umum, institusi perkawinan itu sendiri 

masih memiliki kedudukan yang sangat kuat dalam struktur sosial masyarakat Indonesia (Ananta 

et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 



Fertilitas 

 

 

Sumber: World Bank, 2024 (diolah) 

Gambar 5. Tren Fertilitas di Indonesia tahun 2010-2025 

Grafik di atas menggambarkan tren angka fertilitas total di Indonesia berdasarkan data 

World Development Indicators (World Bank, 2024). Selama periode 2010-2025 tren fertilitas 

menunjukkan penurunan secara keseluruhan, meskipun terdapat sedikit fluktuasi kecil di awal 

periode serta kenaikan minor pada proyeksi 2025. Tingkat fertilitas turun dari 2,462 pada tahun 

2010 menjadi 2,115 pada tahun 2024, dengan proyeksi sedikit naik ke 2,13 pada 2025. Penurunan 

keseluruhan sekitar 0,35 poin selama 15 tahun ini menandakan keberhasilan transisi demografi 

Indonesia menuju populasi yang lebih stabil, meski masih berada di atas angka penggantian 

(replacement level) sebesar 2,1. 

Pada awal periode 2010-2012 terlihat sedikit kenaikan dari 2,462 menjadi 2,515, kemudian 

stabil di 2,514 pada tahun 2012. Setelah itu tren menurun secara konsisten hingga 2,311 pada tahun 

2016 penurunan sekitar 0,20 poin. Penurunan ini terus berlanjut dari 2,253 pada 2017 menjadi 

2,205 pada 2019, dan semakin stabil menurun hingga 2,115 pada 2024 meskipun sempat 

dipengaruhi pandemi COVID-19. Alasan utama penurunan yang berkelanjutan adalah peningkatan 

pendidikan perempuan, partisipasi perempuan dalam pasar kerja, peningkatan pendapatan, serta 

perubahan norma sosial yang mendorong preferensi keluarga kecil. Faktor-faktor ini secara 

signifikan memengaruhi fertilitas dalam jangka panjang (Maulida et al., 2023). 

Listyaningsih & Satiti (2022) menemukan bahwa fertilitas di Indonesia menunjukkan tren 

menurun, ditandai dengan turunnya TFR dari 3,0 pada tahun 1991 menjadi 2,4 pada tahun 2017. 

Penurunan tersebut berkaitan dengan meningkatnya prevalensi penggunaan kontrasepsi serta 

dipengaruhi oleh faktor pendidikan perempuan, kesejahteraan, usia pertama melahirkan, dan 

preferensi jumlah anak dalam keluarga. Penelitian ini juga menunjukkan adanya variasi fertilitas 

antarprovinsi yang mengindikasikan bahwa transisi demografi di Indonesia berlangsung secara 

berbeda di setiap wilayah. 

Selain itu, program Keluarga Berencana (KB) yang berkelanjutan melalui BKKBN, 

peningkatan akses kontrasepsi modern, urbanisasi, serta kenaikan usia kawin pertama turut 

mempercepat penurunan fertilitas. Pandemi COVID-19 sempat menekan angka kelahiran akibat 

ketidakpastian ekonomi, tetapi tren jangka panjang tetap menurun karena perubahan nilai sosial, 

prioritas karier, dan biaya hidup yang semakin tinggi (Gani, 2025). 

Pada tahun 2025, proyeksi menunjukkan kenaikan kecil ke 2,13 yang kemungkinan 

mencerminkan efek catch-up pasca-pandemi (realisasi kelahiran yang tertunda). Namun, tren 

jangka panjang tetap menurun karena faktor struktural seperti pemberdayaan perempuan dan 
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perubahan preferensi fertilitas masyarakat yang semakin mengarah pada keluarga kecil (Taqwim 

et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa fertilitas di Indonesia mengalami perubahan 

yang ditandai dengan penurunan jumlah kelahiran selama beberapa tahun terakhir. Penurunan 

fertilitas ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti meningkatnya tingkat pendidikan perempuan, 

partisipasi dalam dunia kerja, penggunaan kontrasepsi, urbanisasi, serta perubahan nilai dan 

preferensi terhadap ukuran keluarga. Maka perubahan fertilitas dapat digunakan sebagai salah satu 

indikator untuk melihat perubahan demografi di Indonesia karena mencerminkan perubahan 

perilaku reproduksi masyarakat, laju pertumbuhan penduduk, serta proses transisi demografi yang 

sedang berlangsung. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis tren migrasi risen, perkawinan, dan fertilitas di Indonesia selama periode 2010-

2025 menunjukkan perubahan yang mencerminkan transisi demografis. Migrasi risen mengalami 

penurunan, pola perkawinan menunjukkan kecenderungan penundaan usia menikah 

sebagaimana dibuktikan dengan penurunan tingkat perkawinan dan usia rata-rata saat menikah 

pertama kali, sementara proporsi perempuan yang pernah menikah terus meningkat. Di sisi lain, 

tingkat fertilitas juga menurun, yang mencerminkan perubahan dalam perilaku reproduksi 

penduduk. Secara keseluruhan, ketiga indikator ini mengarah pada transformasi demografis yang 

dipengaruhi oleh perubahan sosial, ekonomi, dan pembangunan di Indonesia. 

Berdasarkan temuan ini, pemerintah perlu memperkuat distribusi pembangunan ekonomi 

dan peluang kerja yang merata di seluruh wilayah untuk mengurangi kesenjangan yang 

memengaruhi mobilitas penduduk. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan akses terhadap 

pendidikan, penguatan program ketahanan keluarga, serta penerapan kebijakan kependudukan 

yang adaptif sebagai respons terhadap perubahan pola perkawinan dan penurunan tingkat 

kesuburan guna memastikan bahwa struktur penduduk tetap produktif dan berkelanjutan di masa 

depan. 
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